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Pendahuluan
Pemberdayaan perempuan sebagai bagian penting pemberdayaan masyarakat desa pada

dasarnya juga tercakup di dalam UU No. 6 tahun 2014, khususnya dalam pasal 26 ayat (4) yanag
menjelaskan salah satu kewajiban kepala desa adalah melaksanakan kehidupan demokrasi dan
berkeadilan gender. Selanjutnya dalam pasal 63 disebutkan tentang kewajiban anggota Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) yang salah satunya adalah melaksanakan kehidupan demokrasi yang
berkeadilan gender dalam penyelenggaraan pemerintahan desa.

Desa Semambung Kecamatan Wonoayu ditemukan adanya perkembangan dalam bidang
pendidikan, yakni rata-rata penduduk perempuan yang sudah lulus dari Sekolah Menengah Atas telah
melanjutkan ketingkat perkuliahan. Akan tetapi masih ditemukan perempuan yang sudah lulus Sekolah
Menengah Atas namun tidak bekerja melainkan menjadi ibu rumah tangga saja, padahal sudah ada
wadah atau organisasi PKK yang dimana sebagai pembinaan kesejahteraan keluarga di desa
Semambung Kecamatan Wonoayu yang sasarannya adalah ibu rumah tangga, sebagai sentral dalam
keluarga ada juga program pemerintah tentang pemberdayaan melalui simpan pinjam perempuan,
selain itu ada juga program khusus dari kepala desa untuk memberdayaan perempuan yaitu class
menjahit. Namun, program yang diusung oleh kepala Desa Semambung yang telah berjalan ialah
tentang pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga. Program pengelolaan dan pemanfaatan sampah
tersebut telah mendapatkan juara dalam ajang perlombaan yang diselenggarakan oleh Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Tingkat Provinsi pada tahun 2022 yakni Desa Bersih, Sehat, Lestari dan
Asri atau bisa disebut dengan Desa Berseri dan mendapatkan juara III Se-Provinsi Jawa Timur.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana proses pengolahan sampah berbasis pemberdayaan perempuan di

desa Semambung yang dilakukan oleh ibu rumah tangga ?

2. Bagaimana peran kepala desa perempuan dalam proses pengolahan sampah

yang berbasis pemberdayaan perempuan di desa Semambung ?

3. Bagaimana peran kepala desa perempuan dalam mendukung dan keberlanjutan

dari program pengelolaan sampah yang berbasis pemberdayaan perempuan ?
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Metode

METODE 

PENELITIAN

TEKNIK ANALISIS DATA:

❖ REDUKSI DATA

❖ PENYAJIAN DATA

❖ VERIFIKASI DATA

TEKNIK PENGUMPULAN 

DATA:

❖ OBSERVASI

❖ WAWANCARA

❖ DOKUMENTASI

SUMBER DATA:

❖PRIMER

❖SEKUNDER

JENIS 

PENELITIAN:

PENELITIAN 

KUALITATIF
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Hasil

Peran Sebagai 
Entrepreuner

Peranan 
sebagai 

penghalau 
gangguan 

Peranan 
sebagai 
pembagi 
sumber 

Peranan 
sebagai 

negosiator 
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Pembahasan
Peran Sebagai Entrepreuner

Program pemberdayaan masyarakat dilaksanakan

melalui Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga

(PKK). Program PKK ini sudah dilaksanakan guna

memberdayakan perempuan untuk meningkatkan

keaktifan dan kreativitas khususnya perempuan yang

berada di Desa Semambung. Terlaksananya program

ini tidak lepas dari dukungan dari Kepala Desa. Di

Desa Semambung terdapat beberapa pemberdayaan

masyarakat antara lain yaitu Peningkatan kapasitas

kelompok perempuan, Pelatihan pengelolaan

sampah, mandiri berbasis masyarakat, Penyuluhan

parenting orangtua, Deteksi dini kanker serviks,

Pelatihan kadar posyandu untuk pencegahan

stunting, Pembeinaa kelompok ASMAN,

Penyuluhan peran parenting dalam membangun

keluarga yang religious, dan Pelatihan dan

sosialisasi pengelolaan sampah rumah tangga.

Peranan Sebagai Penghalau 

Gangguan

Peran Kepala Desa Semambung dalam

indikator penghalau gangguan

(disturbance handler) dapat dikatakan

baik dikarenakan Kepala Desa dapat

memberikan arahan dan motivasi

kepada masyarakat dan khususnya

pada organisasi PKK serta Kepala

Desa mampu memberikan solusi atas

permasalahan yang dihadapi. Sehingga

dapat membuat kondisi organisasi

menjadi kembali baik dan sesuai

dengan tujuan organisasi yang telah

ditentukan.
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Pembahasan
Peranan Sebagai Pembagi Sumber

Penan Kepala Desa sebagai pembagi

sumber (resource allocator) dapat

dikatakan sudah baik. Kepala Desa

sudah mampu menempatkan warga

atau Perangkat Desa sesuai

keahliannya serta Ibu Kepala Desa

telah membuat dan mengatur

pembagian dana atau pendapatan dari

pengolahan sampah guna

meningkatkan pendapatan masyarakat

serta untuk meningkatkan keaktifan

dan kreativitas khususnya perempuan

yang berada di Desa Semambung.

Peranan Sebagai Negosiator 

Bahwa peran Kepala Desa

Semambung sebagai Nagosiator

dapat dikatakan baik dikarenakan

Kepala Desa Semambung dapat

bernegosiasi dengan

memperhatikan kepentingan dan

kesejahteraan masyarakat. Segala

keluh kesah masyarakat dan

Pegawai Pemerintah Desa

Semambung dapat tersampaikan

dengan baik dan negosiasi

mengedepankan rasa kekeluargaan.



8

Temuan Penting Penelitian

Pemberdayaan perempuan penting dilakukan untuk terus
meningkatkan kapasitas diri kaum perempuan agar dapat
memiliki kepercayaan diri sehingga kaum perempuan dapat
ikut berpartisipasi serta berkipra dalam semua pembangunan
di Indonesia termasuk dalam pembangunan lingkungan di
Desa.
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Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengolahan sampah

berbasis pemberdayaan perempuan di desa Semambung yang

dilakukan oleh ibu rumah tangga ?

2. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala desa perempuan

dalam proses pengolahan sampah yang berbasis pemberdayaan

perempuan di desa Semambung ?

3. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala desa perempuan

dalam mendukung dan keberlanjutan dari program

pengelolaan sampah yang berbasis pemberdayaan perempuan

?
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